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Abstract. The whole world is facing Covid-19, one way to break the chain of its spread is by
using online learning methods. The purpose of this research was to examine the role of
academic stress on subjective well-being with adaptive coping as a mediator in Indonesian
college students who are implementing online learning. The hypothesis of this research was that
the role of academic stress on college student subjective well-being is mediated by adaptive
coping. This research method used a quantitative survey with convenience-sampling. The
number of participants is 682 college students in Indonesia. The measuring instruments used are
the Subjective Well-being Scale, the Academic Stress Scale, and the Adaptive Coping Scale. Data
analysis used mediation regression analysis and the result was g = 0.033; 95% (CI: 0.003 — 0.
128). The conclusion of the study states that academic stress plays a role in student subjective
well-being with adaptive coping as a partial mediator with little effect.
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Abstrak. Seluruh dunia sedang menghadapi Covid-19, salah satu cara memutus rantai
penyebarannya, maka metode pembelajaran menjadi online learning. Tujuan riset ini adalah
untuk menguji peran stres akademik terhadap subjective well-being dengan adaptive coping
sebagai mediator pada mahasiswa di Indonesia yang sedang melaksanakan online learning.
Hipotesis penelitian ini adalah peran stres akademik terhadap subjective well-being pada
mahasiswa dimediasi oleh adaptive coping. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif survei
dengan convenience-sampling. Jumlah partisipan 682 mahasiswa di Indonesia. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu Skala Subjective Well-being, Skala Stres Akademik, dan
Skala Adaptive Coping. Analisis data menggunakan analisis regresi mediasi dan hasilnya adalah f3
= 0,033; 95% (CI: 0,003 — 0,128). Kesimpulannya adalah stres akademik berperan terhadap
subjective well-being pada mahasiswa dengan adaptive coping sebagai mediator secara parsial
dengan pengaruh yang kecil.

Kata kunci: adaptive coping; online learning; stres akademik; subjective well-being

Di Indonesia, pada bulan Maret 2020 mulai menyebar Corona Virus Disease atau yang
populer disebut dengan Covid-19. Jenis virus ini tergolong yang dapat menular dengan
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cepat, yaitu melalui droplet atau benda-benda yang ketika terkena batuk atau air liur dari
penderita Covid-19, maka akan menginfeksi apabila tersentuh oleh orang lain (WHO,
2020). Guna memutus rantai penularan, maka pemerintah memberlakukan PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar). Pembatasan ini tentunya berdampak pada semua
sektor, termasuk bidang kesehatan, ekonomi, sosial, dan termasuk sektor pendidikan
karena dibatasinya akses untuk melakukan kegiatan pembelajaran tatap muka seperti
sebelum pandemi.

Menteri pendidikan mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang
pencegahan Covid-19 pada satuan pendidikan yang menyatakan meliburkan sekolah dan
perguruan tinggi (Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, 2020). Peraturan baru tersebut menyebabkan perubahan, yaitu metode
pembelajaran yang semula tatap muka menjadi online learning. Online learning ialah
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk belajar kapanpun dan
dimanapun (Dahiya, 2012). Adanya metode online learning selanjutnya memunculkan
respons beragam dari individu yang sedang menempuh pendidikan karena hal ini
memengaruhi subjective well-being berdasar pada hasil survei-survei sebelumnya
(Hasanah et al., 2020; LiniKampus, 2020; Puteri, 2020; Putri et al., 2020). Subjective well-
being diartikan sebagai evaluasi individu tentang kehidupan individu. Penelitian tersebut
termasuk penilaian secara kognitif yang berupa kepuasan hidup dan yang kedua adalah
penilaian afektif (afek positif dan afek negatif) (Diener et al., 2002). Tingkat subjective
well-being yang tergolong tinggi ditandai dengan adanya kepuasan pada hidup, seringnya
mengalami afek yang positif, misalnya, kegembiraan juga optimisme, serta afek negatif
yang jarang, contohnya kesedihan dan kemarahan (Diener et al., 1997).

Terdapat manfaat memiliki tingkatan subjective well-being yang tinggi, yaitu
adanya kecenderungan memiliki umur yang panjang dan produktif (Diener & Tay, 2015).
Selain itu, manfaat lainnya adalah mempunyai sistem kekebalan tubuh yang lebih kuat
serta terampil dalam melakukan resolusi konflik yang lebih baik (Eid & Larsen, 2008)
karena mereka akan lebih mampu untuk mengatur emosi serta dapat menghadapi
masalah dengan lebih baik. Pada mahasiswa dengan subjective well-being yang tinggi,
mereka memiliki kecenderungan mengalami peningkatan prestasi akademik (Manzoor et
al., 2014). Sementara itu, apabila kondisi subjective well-being termasuk rendah, mereka
merasa tidak puas terhadap kehidupannya, sedikit kebahagiaan/ kegembiraan, dan sering
mengalami emosi negatif, contohnya marah ataupun cemas (Diener et al., 1997).
Berlawanan dengan hal tersebut, Subjective well-being yang rendah dikaitkan dengan
berbagai dampak negatif. Hal ini bermakna bahwa mahasiswa dengan subjective well-being
rendah lebih cenderung depresi dan menunjukkan hubungan sosial yang maladaptif
(Park, 2004), kemudian kondisi tersebut berdampak untuk lebih cenderung menimbulkan

gangguan jiwa pada mahasiswa (Heizomi et al., 2015).
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Berdasar pada survei yang dilakukan oleh APPI (Asosiasi Psikologi Pendidikan
Indonesia), menunjukkan bahwa muncul beberapa masalah, baik fisik maupun psikologis
selama online learning (LiniKampus, 2020). Masalah-masalah fisik yang dialami di
antaranya adalah kelelahan pada mata, perih, ketegangan pada otot, merasa sulit untuk
istirahat, terganggunya nafsu makan, dan juga terlambat dalam hal makan. Beberapa
masalah tersebut menjadikan kondisi pada fisik tidak nyaman, kemudian selanjutnya
memengaruhi kondisi psikologis pada seseorang. Masalah psikologis yang sering
dikeluhkan oleh mahasiswa selama kuliah online learning adalah munculnya tekanan
karena banyak tugas, sulit menyesuaikan diri, kelebihan beban kognitif, dan tidak
berdaya. Saat hal-hal tersebut tercampur menjadi satu, akan membentuk tekanan sangat
besar yang harus dihadapi oleh individu tersebut, yang kemudian membuatnya
merasakan tekanan atau stres, takut, serta cemas (LiniKampus, 2020).

Beberapa survei lainnya di Indonesia terkait kondisi tersebut di antara yaitu riset
oleh Puteri (2020) dengan 49 mahasiswa yang menjalani online learning menunjukkan
sejumlah 14,28% diantaranya mengalami subjective well-being rendah. Selain itu, hasil
penelitian Hasanah et al. (2020) terkait kondisi depresi, sejumlah 183 orang (96,32%)
mengalami depresi sedang, dan 7 orang (3,68%) mengalami depresi ringan, sedangkan
terkait tingkat stres, sejumlah 167 orang (87,89%) mengalami stres pada tingkat sedang,
dan 23 orang (12,11%) mengalami stres ringan. Survei yang dilakukan. Survei yang
dilakukan oleh Putri et al. (2020) dengan partisipan sejumlah 470 mahasiswa (377
perempuan dan 93 laki-laki) yang berasal dari rumpun ilmu kesehatan maupun non
kesehatan menunjukkan bahwa 438 mahasiswa (354 perempuan dan 84 laki-laki)
mengalami tingkat stres yang tinggi.

Peneliti juga melakukan survei pada sejumlah 89 mahasiswa (73 perempuan dan
16 laki-laki) pada tanggal 26 sampai dengan 31 Oktober 2020. Partisipan pada survei ini
adalah mahasiswa Indonesia dari universitas negeri maupun swasta, dari berbagai
tingkatan semester yang sedang ditempuh, dan seluruhnya sedang menjalani online
learning. Pertanyaan yang diberikan adalah “Apakah yang dirasakan selama online learning
pada masa pandemi Covid-19?”. Beberapa jawaban yang muncul adalah merasa lelah fisik,
termasuk mata lelah, dan pusing. Selanjutnya secara kognitif yang dialami adalah pikiran
semakin berat, kurang dapat memahami materi, bingung dengan materi, dan kurang
fokus. Emosi yang dirasakan adalah mudah stres, lelah psikis, mudah marah, bosan,
sedih, takut tertinggal pelajaran, overthinking, insecure, kurang nyaman, merasa cemas,
dan merasa tidak produktif. Selain itu, dari sisi perilakunya menjadi lebih pendiam, dan
menyendiri di kamar karena tugas banyak. Pertanyaan selanjutnya adalah “Dari skor 1-5,
seberapa stres yang dirasakan saat online learning di masa pandemi?” berdasarkan hasilnya
menunjukkan bahwa tingkat stres terkait kehidupan akademisnya sejumlah 45 orang
(50,6%) menjawab sangat stres, 27 orang (30,3%) menjawab stres, 11 orang (12,4%)
menjawab sangat stres sekali 3 orang (3,4%) menjawab tidak stres, dan 3 orang (3,4%)

227




TIYAS & UTAMI | | ONLINE LEARNING SAAT PANDEMI

merasa sangat tidak stres. Jadi, berdasarkan beberapa penelitian yang telah dipaparkan
dan hasil survei yang dilakukan peneliti, dapat dimaknai adanya kondisi mahasiswa
yang mengalami subjective well-being rendah ketika sedang menjalani online learning
karena tampak tingginya afek negatif.

Kondisi suubjective well-being seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, di
antaranya adalah tingkat pendidikan dan kepribadian (Hefferon & Boniwell, 2011),
agama (Ellison, 2011), kesehatan (Okun et al., 1984) , dan budaya (Kwan et al., 1997) serta
berbagai faktor lainnya. Adanya stres akademik juga merupakan salah satu hal yang
memengaruhi subjective well-being (Glannstrom, 2009; Julika & Setiyawati, 2019;
Nugraheni, 2012). Stres akademik adalah stres yang muncul sebagai akibat dari adanya
tuntutan akademik yang melampaui kemampuan untuk beradaptasi seseorang tersebut
yang mengalaminya (Wilks, 2008). Pada masa online learning ini berbagai faktor
memengaruhi stres akademik pada mahasiswa, di antaranya adalah kondisi internet tidak
stabil, tugas terlalu banyak dari dosen dan kesulitan berkonsultasi dengan dosen.
Respons stres tersebut di antaranya adalah kurangnya konsentrasi, mudah lupa, cemas,
tertekan, sedih, lelah fisik, termasuk mata dan leher, serta gangguan tidur. Berbagai hal
tersebut memengaruhi kondisi subjective well-being pada mahasiswa sehingga lebih sering
merasakan afek negatif, dibandingkan afek positif. Hal itu juga sama dengan hasil riset
Nugraheni (2012) dan Julika dan Setiyawati (2019). Hasilnya menunjukkan bahwa adanya
hubungan negatif antara stres akademik dan subjective well-being pada mahasiswa, kondisi
itu bermakna bahwa makin tinggi tingkat stres akademik, makin rendah tingkatan
subjective well-beingnya.

Dalam psikologi, keterkaitan dua fenomena kadang tak hadir secara langsung,
sebab kadang diperantarai oleh fenomena yang lainnya (Urbayatun & Widhiarso, 2012).
Pada penelitian ini, coping sebagai mediator. Lazarus dan Folkman (1984) mendefinisikan
coping sebagai usaha pada aspek kognitif dan perilaku untuk mengelola tekanan yang
bersifat mengancam dari dalam dan luar diri individu, yaitu approach coping (koping
mendekat) dan avoidance coping (koping menghindar). Approach coping memiliki sebutan
lain yaitu problem focused coping yang bersifat analitis-logis, mengumpulkan informasi,
serta usaha untuk menyelesaikan problematika dengan cara yang bersifat positif.
Lawannya, yaitu avoidance coping, jenis ini memiliki sebutan lain emotion focused coping
memiliki ciri represi, proyeksi, pengingkaran, dan cara lainnya guna meminimalisasi
ancaman (Hollahan & Moos, 1987) Selain dua gaya coping tersebut, terdapat satu lagi
yaitu confrontative coping (strategi coping yang cenderung agresif).

Penggunaan problem-focused coping disebut berhasil dan adaptif adalah jika
penggunaannya dapat berguna secara nyata untuk mengelola situasi yang penuh tekanan
tersebut. Sedangkan penggunaan emotion-focused coping adalah ketika stresor di luar
kontrol individu, sehingga dalam kondisi ini mengatur emosi sebagai strategi yang

adaptif. Selanjutnya, strategi confrontative coping disebut maladaptif karena biasanya
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dilakukan tanpa memperhatikan situasi dapat dikontrol atau di luar kontrol individu
(Folkman et al., 1986). Mengacu pada pendefinisian tersebut, Saptoto (2010) mengartikan
adaptive coping sebagai kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan cara
tepat pada kondisi penuh tekanan akibat dari faktor hubungan individu dan lingkungan,
terlepas menggunakan problem-focused coping terhadap situasi yang dapat dikontrol,
maupun pemilihan emotion-focused coping pada hal di luar kontrol. Sedangkan
penggunaan confrontative coping cenderung maladaptif karena bersifat agresif. Pemilihan
adaptive coping pada penelitian ini berdasarkan survei peneliti yang menunjukkan bahwa
80 dari 89 mahasiswa menggunakan strategi adaptive coping dengan bentuknya yang
bermacam-macam dibandingkan menggunakan strategi maladaptive coping. Lebih lanjut,
adaptive coping dan maladaptive coping keduanya sama-sama membantu proses
penyesuaian, akan tetapi maladaptive coping apabila dilakukan pada jangka panjang akan
berdampak buruk dalam pengelolaan stres atau masalah (Carver et al., 1989)

Penelitian ini mengacu pada stres dengan model transaksional yang fokusnya
adalah pada respons emosi dan proses kognitif berdasarkan pada interaksi individu
dengan lingkungannya (Jovanovi¢ et al., 2006). Prosesnya adalah di saat mahasiswa
menghadapi sumber stres, yaitu suatu situasi yang melebihi kapasitas atau kemampuan
pikiran atau tubuh, maka ia akan melakukan appraisal (penilaian). Primary appraisal
(penilaian awal) dilakukan individu saat mulai mengalami sebuah peristiwa dan
mengevaluasi dampak yang mungkin akan muncul dari berbagai tuntutan terhadap
sumber daya yang dimiliki (Lyon, 2011). Selaras dengan hal tersebut, berdasar penelitian
Cummings et al. (1979), stres memengaruhi seseorang untuk melakukan coping,
selanjutnya coping tersebut mengantisipasi penurunan pada tingkat well-being. Dalam
konteks penelitian ini, apabila mahasiswa merespons kondisi online learning sebagai
sesuatu yang negatif dan hingga menjadikan stres akademik, maka selanjutnya dilakukan
coping. Hal itu karena coping sebagai salah satu diantara faktor yang memengaruhi
kondisi subjective well-being (Nunes et al., 2016).

Penerapannya, pada mahasiswa yang mengalami stres akademik yang ditandai
dengan berkurangnya konsentrasi, mudah lupa materi pembelajaran, cemas, tertekan,
sedih, lelah secara fisik dan lain sebagainya. Selanjutnya, ia melakukan adaptive coping
dengan cara merumuskan pemecahan masalah, meminta nasihat teman, atau bahkan
lebih banyak berdoa, maka berikutnya akan memengaruhi subjective well-being individu
tersebut.

Stres akademik, adaptive coping, dan subjective well-being berkemungkinan
merupakan elemen yang saling berinteraksi dan penelitian ini bermaksud menguji peran
stres akademik terhadap subjective well-being dengan adaptive coping sebagai variabel
mediator. Berdasar literatur sebelumnya menyebutkan bahwa peran strategi koping
dalam hubungan antara stres dan kesejahteraan siswa tidak jelas (Gustems-Carnicer et al.,
2019) dan masih sangat sedikit literatur mengenai peran mediasi adaptive coping ini,
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selanjutnya hasil pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa adaptive coping berfungsi
sebagai mediator parsial atas peran stres akademik terhadap subjective well-being. Selain
itu, penelitian Ryu et al. (2020) juga menunjukkan adanya peran stres pekerjaan terhadap
subjective well-being pada polisi yang dimediasi oleh coping.

Dengan demikian, penelitian dari ketiga kombinasi variabel tersebut masih jarang
dan perlu diteliti lebih lanjut, termasuk pada mahasiswa terutama pada saat online
learning di masa pandemi Covid-19. Tujuan riset ini adalah menguji adaptive coping
sebagai mediator atas peran stres akademik terhadap subjective well-being. Hipotesis
penelitian ini adalah peran stres akademik terhadap subjective well-being pada mahasiswa

dimediasi oleh adaptive coping.
Metode

Partisipan pada penelitian ini sejumlah 682 mahasiswa S1 di Indonesia, yang terdiri dari
151 (22,1%) laki-laki dan 531 (77,9%) perempuan. Rentang usianya 17 sampai 27 tahun,
rata-rata usianya 19,76 (SD=1,382). Selanjutnya, rentang semester yang ditempuh
mahasiswa adalah dari semester I sampai dengan semester XIII. Sejumlah 460 (67,4%)

mahasiswa berasal dari universitas negeri dan 222 (32,6%) mahasiswa dari universitas

swasta.
Tabel 1.
Statistik Deskriptif Data Demografi (N=682)
Variabel Kategori Mean (£SD) atau n (%)
Usia - 19,76 (+1,382)
Jenis Kelamin = Laki-laki 151 (22,1%)
= Perempuan 531 (77,9%)
Semester ke- =1 243 (35,6%)
- 3 165 (24,2%)
= 5 150 (23,5%)
- 7 106 (15,5%)
-9 7 (1%)
= 13 1(0,1%)
Status Kampus * Negeri 460 (67,4%)
= Swasta 222 (32,6%)
Tempat tinggal selama = Di Rumah 654 (96%)
pandemi saat pandemi = Dikos 28 (4%)
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Instrumen

Skala Subjective Well-being

Skala Subjective well-being pada penelitian ini disusun oleh Utami (2010) yang terdiri dari
tiga subskala (afek positif sejumlah 27 butir, afek negatif sejumlah 29 butir, dan kepuasan
hidup sebanyak 26 butir). Reliabilitas subskala afek positif sebesar 0,920, afek negatif
0,937, dan kepuasan hidup 0,872. Semua subskala menggunakan penskoran Likert 1-5.
Pada skala afek positif dan negatif dijadikan satu dengan menggunakan sebanyak lima
alternatif jawaban diantaranya adalah Sangat Sedikit (1), Sedikit (2), Normal (3), Cukup
Banyak (4), dan Sangat Banyak (5). Sedangkan pada skala kepuasan hidup dengan
alternatif jawaban Sangat Tidak Puas (1), Tidak Puas (2), Biasa saja (3), Cukup Puas (4),
Sangat Puas (5). Pada Tabel 2 dapat dilihat contoh butir subskala subjective well-being.

Tabel 2.
Contoh Butir Subskala Subjective Well-being
Subskala Contoh butir
Subjective Well-being

Afek Positif Berikan nilai pada setiap pernyataan sesuai dengan yang teman-
teman rasakan
1. Bahagia
2. Lega
3. Puas

Afek Negatif Berikan nilai pada setiap pernyataan sesuai dengan yang teman-
teman rasakan
1. Sedih
2. Muak
3. Marah

Kepuasan Hidup Seberapa puaskah Anda dengan...
1. Finansial

2. Hubungan dengan dosen
3. Tugas-tugas akademis

Skala Stres Akademik

Skala Stres Akademik disusun oleh Nugraheni (2012), terdiri dari 30 butir dan memiliki
reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,922. Pada skala ini penskoran dengan model Likert 1-
5 dengan pilihan jawaban Tidak Pernah (1), Jarang (2), Kadang-kadang (3), Sering (4), dan
Selalu (5). Tabel 3 merupakan contoh butir skala stres akademik.
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Tabel 3.
Contoh Butir Skala Stres Akademik

Skala Contoh butir

Stres Akademik 1. Merasa tidak mampu dengan metode yang diterapkan dosen
2. Khawatir jika nilai yang diperoleh tidak sesuai dengan harapan
orangtua

3. Sulit tidur karena mengingat ujian

Skala Adaptive Coping

Skala Adaptive Coping disusun oleh Rejeki (2016). Jumlah butir sebanyak 21 butir dan nilai
reliabilitas Cronbach Alpha 0,919. Pemberian skor tiap butir memakai skala Likert 1-4.
Pilihan jawaban 1 (Sangat Tidak Sesuai), 2 (Tidak Sesuai), 3 (Sesuai), dan 4 (Sangat
Sesuai). Contoh butir skala adaptive-coping dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.
Contoh Butir Skala Adaptive Coping
Skala Contoh butir
Adaptive Coping 1. Ketika menghadapi masalah atau kesulitan, saya melakukan apa yang
harus dilakukan secara bertahap supaya masalah tersebut selesai
2. Ketika menghadapi masalah atau kesulitan, saya menyusun rencana
tindakan untuk menyelesaikannya
3. Saya fokus dalam menghadapi masalah dan jika perlu akan
mengesampingkan hal-hal lainnya
Prosedur

Penelitian ini telah mendapatkan ethical approval dari komite etika penelitian Fakultas
Psikologi Universitas Gadjah Mada dengan nomor 6049/UN1/FPSi.1.3/SD/PT.01.04/2020.
Selanjutnya, peneliti meminta izin penggunaan skala kepada peneliti yang telah membuat
skala, dan kemudian menyebarkan skala dengan Google Form melalui media sosial.
Terdapat informed-consent pada skala untuk disetujui oleh partisipan. Data yang
terkumpul, selanjutnya dilakukan tabulasi dan analisis data. Teknik yang digunakan
adalah analisis mediasi dengan menggunakan perangkat lunak Jamovi 1.2.27. Teknik
analisis tersebut menggunakan bootstraping yang tidak mensyaratkan adanya normalitas
data (Hayes, 2013).

Hasil

Berdasarkan analisis dari data yang diperoleh, didapatkan skor hipotetik yang
dipaparkan dalam Tabel 5.
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Tabel 5.
Skor Hipotetik
Subjective Well-being Stres Adaptive
Akademik Coping

Mean 60 75 42
Std. Deviation 5 5 4
Minimum 24 30 21
Maximum 120 150 84

Keterangan: SA=Stres Akademik, AC=Adaptive Coping, dan SWB=Subjective well-being

Hasil perhitungan mean subjective well-being sebesar 60, stres akademik sebesar 75,
dan adaptive coping sebesar 42. Selanjutnya, untuk standar deviasi subjective well-being
adalah 5, stres akademik 5, dan adaptive coping sebesar 4. Berikutnya dilakukan
pengkategorisasian data penelitian pada Tabel 6.

Tabel 6.
Data Kategorisasi Hipotetik Subjective Well-being, Stres Akademik, dan Adaptive Coping
No. Variabel Kategorisasi  Rentangnilai Jumlah Persentase
1. Subjective Rendah X<55 65 9,5%
well-being Sedang 55<X 65 23 3,4%
Tinggi 65<X 594 87,1%
2. Stres Rendah X<70 76 11,1%
Akademik Sedang 70<X 80 61 8,9%
Tinggi 80<X 545 79,9%
3. Adaptive Rendah X< 38 3 0,4%
Coping Sedang 38<X46 4 0,6%
Tinggi 46<X 675 99%

Kategori pada masing-masing variabel tersebut menunjukkan bahwa pada
sebagian besar partisipan memiliki skor tinggi pada subjective well-being, stres akademik,

maupun adaptive coping.

Uji Asumsi

Uji asumsi dilakukan sebelum uji hipotesis. Hasil uji normalitas (p=0,734; p>0,05)
menunjukkan bahwa data dari subjective well-being, stres akademik, dan adaptive coping,
ketiganya terdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji multikolinieritas menunjukkan nilai
Tolerance dari subjective well-being, stres akademik, dan adaptive coping pada tiap-tiap
variabel memiliki skor di atas 0,1 dan VIF di bawah 10, sehingga bermakna tidak adanya
gejala multikolinieritas (tolerance > 0,1; stres akademik = 0,994 adaptive coping = 0,994, dan
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nilai VIF<10; Stres Akademik = 1,01, adaptive coping = 1,01). Terakhir, hasil uji
heteroskedastisitas pada gambar 1 menunjukkan pola sebaran data subjective well-being,
stres akademik, dan adaptive coping pada scatter plot tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas. Dengan demikian, data penelitian ini sudah memenuhi syarat untuk

dilakukan analisis regresi linear.

Uji Hipotesis
Analisis data untuk menguji adaptive coping sebagai mediator atas peran stres akademik

terhadap subjective well-being menggunakan perangkat lunak Jamovi 1.2.27.

Tabel 7.

Analisis Jalur Mediasi

95% C.I (a) %
Mediation
Jalur b SE Lower Upper B P
Jalura*b  XPM>Y) 0,0653 0,0319 0,003 0,128 0,033 0,040 6,6 %
(Indirect)
Jalur a X>M) 0,0298 0,0144 0,002 0,058 0,079 0,038 -
Jalur b M>Y) 2,1885 0,1585 1,878 2,499 0,421 <0,001 -
Jalur ¢’ x>y -0,9238 0,0598 -1,041 -0,807 -0,472 <0,001 93,4%
(Direct)
Jalur c x>y -0,8585 0,0675 -0,991 -0,726 -0,438 <0,001 100%
(Total
Effect)

Pada Tabel 7, jalur a merupakan efek dari stres akademik (X) terhadap adaptive
coping (M) yang menunjukkan adanya pengaruh dengan koefisien jalur dengan skor 0,029
(p<0,05) yang artinya bahwa stres akademik memengaruhi adaptive coping secara
signifikan. Selanjutnya, jalur b, adaptive coping (M) memengaruhi subjective well-being
dengan skor koefisien 2,1885 (p<0,001). Hasil ini menjelaskan bahwa adaptive coping
memengaruhi subjective well-being dengan signifikan. Lalu, pada jalur ¢’, stres akademik
memengaruhi subjective well-being yaitu skor signifikannya adalah -0,9238 (p<0,001).

Pada penelitian ini, hasil indirect-effect sebesar 0,0653 (6,6%). Hal ini bermakna
bahwa skor dari peran mediasi parsialnya kecil dibandingkan dengan pengaruh dari stres
akademik terhadap subjective well-being secara langsung 93,4%. CI (Confidence Interval)
berdasar hasil bootstrap yang tertulis bahwa lower level for CI (batas bawah) adalah 0,003
dan upper level for CI (batas atas CI) adalah 0,128. Rentang antara 0,003 sampai 0,128 tidak
melewati angka 0 (nol), kondisi tersebut adalah terjadinya efek mediasi (Hayes, 2013).
Jadi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adaptive coping memediasi secara parsial atas
peran stres akademik terhadap subjective well-being mahasiswa S-1 di Indonesia yang
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sedang menjalani pembelajaran online secara parsial. Dengan demikian, hipotesis
penelitian diterima.
Berikut adalah visualisasi hubungan antara stres akademik, subjective well-being,

dan adaptive coping:

Gambar 2.
Model Regresi dengan Mediasi

0,029 P Adaptive Coping . 2,1885

B <0.05 D p<0,001

-0,9238 h¥
p<0,001

Stres Akademik
) c )

Subjective well being

-0,8585
p <0,001

Pemberian skor skala pada penelitian ini adalah rentang 1-5 untuk skala subjective
well-being dan stres akademik, selain itu skor 1-4 untuk skala adaptive coping. Ditinjau lebih
jauh, untuk hasil dari rerata tiap butir pada variabel subjective well-being, didapatkan data
bahwa pada subskala kepuasan hidup rerata tertinggi adalah pada butir “Kepuasan
hubungan dengan orang tua” (4,28), “Kepuasan hubungan dengan saudara” (4,17), dan
“Kepuasan terhadap tempat tinggal” (4,10) serta “Kepuasan terhadap pendidikan” (4,10).
Selanjutnya, pada afek positif, rerata tertinggi adalah semangat (4,00), gembira (3,80), dan
terinspirasi (3,77), sedangkan pada afek negatif rerata tertinggi yaitu khawatir (3,52).

Selanjutnya, rerata tertinggi pada skala adaptive coping di antaranya adalah butir
“ketika menghadapi masalah atau kesulitan, saya yakin Tuhan akan membantu saya
mengatasi masalah (3,73). Butir berikutnya adalah butir “Ketika menghadapi masalah atau
kesulitan, saya berdoa memohon Tuhan membantu saya dalam mengatasi masalah” (3,67).
Selanjutnya, butir “Saya belajar menjadi lebih dewasa dari setiap masalah atau kesulitan yang
saya hadapi” (3,56), dan butir “Ketika menghadapi masalah atau kesulitan, saya berpikir tentang
bagaimana bisa menangani masalah dengan baik” (3,55).

Rerata tertinggi pada variabel stres akademik terdapat pada butir “Merasa khawatir
jika nilai yang diperoleh tidak sesuai dengan harapan orang tua” (3,76). Kedua adalah “Merasa
gelisah jika memikirkan kemungkinan mengulang bila gagal dalam ujian” (3,70). Berikutnya
adalah butir “Merasa ada persaingan yang ketat untuk meraih pencapaian akademik pada teman
satu angkatan” (3,59).
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Diskusi

Kondisi pandemi Covid-19 mengubah berbagai kegiatan menjadi online dan terbatasnya
mobilitas. Setiap perubahan yang terjadi akan menuntut manusia untuk bisa beradaptasi
dengan perubahan tersebut, kondisi yang tidak biasa ini berkemungkinan memunculkan
stres (Damayanti, 2020). Pada mahasiswa hal ini membuat mereka mengalami tekanan
yang cukup berat dalam menjalani online learning karena perkuliahan secara online kurang
menyenangkan atau membosankan, tugas yang terlalu banyak dalam waktu singkat,
tidak ada teman berdiskusi, dan lain sebagainya (Lubis et al., 2021).

Studi ini mengeksplorasi peran stres akademik terhadap subjective well-being pada
mahasiswa dengan adaptive coping sebagai mediator. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa adaptive coping berfungsi sebagai mediator parsial dengan peran mediasi yang kecil
atas peran stres akademik terhadap subjective well-being pada mahasiswa S-1 di Indonesia
yang sedang menjalani online learning. Dinamika pada penelitian ini, stres akademik
memengaruhi adaptive coping, yang bermakna bahwa semakin tinggi tingkat stres
akademik, maka semakin cenderung menggunakan strategi adaptive coping. Selanjutnya,
adaptive coping memengaruhi tingkat subjective well-being mahasiswa, ketika semakin
merasa sesuai dalam menggunakan adaptive coping maka akan semakin tinggi subjective
well-being-nya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa dengan
adanya kondisi stres memengaruhi individu untuk melakukan coping (Cummings et
al.1979), selanjutnya coping memengaruhi subjective well-being (Nunes et al., 2016).

Penelitian dengan coping sebagai mediator dari Gustems-Carnicer et al. (2019)
dengan partisipan mahasiswa pendidikan guru menunjukkan hasil bahwa approach coping
memainkan peran mediasi parsial. Bentuk approach coping dalam penelitian tersebut
adalah menilai positif suatu peristiwa, menyusun strategi pemecahan masalah, dan
mencari bantuan kepada orang lain, yang mana ketiga tersebut termasuk dalam adaptive
coping karena dapat secara tepat dalam membantu mahasiswa untuk mengelola stres
akademik dengan lebih baik dan dapat meningkatkan tingkat subjective-well-being mereka.
Kondisi tersebut sesuai dengan hasil riset ini yaitu adaptive coping memediasi secara
parsial peran stres akademik terhadap subjective well-being.

Penelitian lainnya yaitu Ryu et al. (2020) yang juga menemukan adanya fungsi
coping dalam memediasi peran stres kerja pada polisi terhadap subjective well-being,,
khususnya coping pemecahan masalah dan pencarian bantuan yang termasuk dalam
adaptive coping. Pada penelitian tersebut, dilakukan pemodelan mediasi dengan membagi
subjective well-being berdasarkan ketiga subnya, (afek positif, afek negatif, dan kepuasan
hidup). Hasilnya menunjukkan bahwa coping memediasi atas peran stres kerja terhadap
subjective well-being. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa adaptive coping memediasi secara parsial. Beberapa hal di antara
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yang membedakan adalah terkait status partisipan, yaitu terkait pekerjaan, sehingga
tugas dan beban turut berbeda.

Pada mahasiswa yang mengalami stres akademik karena berbagai stressor pada
masa online learning ini, ditandai dengan respons psikologis (kognitif, emosi, dan
perilaku) serta respons fisik, maka hal tersebut memengaruhi kondisi subjective well-
beingnya, yaitu ia menjadi lebih sering merasakan afek negatif, seperti marah dan sedih
dibandingkan afek positif. Mereka juga kurang merasa puas dalam hidupnya. Penelitian
Glannstrom (2009) yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan stres akademik yang
tinggi mempunyai tingkat subjective well-being rendah dan pada mereka yang stres
akademiknya rendah, maka subjective well-being-nya tinggi. Lebih lanjut, menurut Sam
(2001) stres akademik yang bersumber dari permasalahan dalam memahami perkuliahan
menimbulkan berbagai efek negatif terhadap subjective well-being mahasiswa.

Berbanding terbalik dengan hal diatas, temuan dari penelitian ini diketahui bahwa
ketiga variabel, yaitu subjective well-being, stres akademik, maupun adaptive coping,
ketiganya sama-sama berada pada tingkatan yang tinggi. Kondisi ini membuat para
mahasiswa yang sedang mengikuti online learning tetap memiliki subjective well-being yang
tinggi, meskipun juga mengalami stres akademik yang tinggi pula, sehingga meskipun
ada peran adaptive coping sebagai mediator, namun fungsinya kecil. Hal itu karena tidak
hanya variabel stres akademik saja yang dapat memengaruhi subjective well-being, namun
juga karena faktor-faktor lain, seperti pengalaman hidup (Reich & Zautra, 1981)
personality (Hefferon & Boniwell, 2011), tujuan hidup (Diener, et al., 1999) dan faktor
lainnya yang tidak diteliti dalam riset ini. Lebih lanjut, alasan lainnya adalah karena
kehidupan mahasiswa tidak hanya seputar kegiatan perkuliahan yang menyebabkan
stres akademik, namun ada penilaian pengalaman-pengalaman lain yang ikut turut andil
dalam menentukan tingginya afek positif dan kepuasan hidup pada mahasiswa.

Subjective well-being mahasiswa pada penelitian ini termasuk pada kategori tinggi
yang berarti bahwa mereka lebih banyak merasakan afek positif dibandingkan dengan
afek negatif, dan memiliki penilaian dengan kecenderungan positif atau tinggi terhadap
aspek-aspek kepuasan hidup, terutama dikala online learning saat pandemi Covid-19.
Penelitian di masa pandemi oleh Kamaliya et al. (2021) juga memiliki hasil bahwa tingkat
subjective well-being mahasiswa berada pada tingkatan sedang dan tinggi. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa responden dalam penelitian tersebut sedang (53,6%),
rendah (17,9%), dan tinggi (28,6%). Hasil tersebut berarti bahwa sebagian besar
mahasiswa mengevaluasi pengalaman kehidupannya dengan cukup puas.

Afek positif pada penelitian ini memiliki nilai rerata tinggi pada butir semangat,
gembira, dan terinspirasi, sedangkan pada afek negatif rerata tertinggi yaitu khawatir
atau sesuai dengan hasil survei dari Mahfud dan Gumantan (2020) bahwa 56,8%
mahasiswa merasa khawatir dengan pandemi Covid-19, sebanyak 25% sangat khawatir,
dan sisanya merasa tidak khawatir.
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Aspek kepuasan hidup pada penelitian ini juga tergolong tinggi. Di antaranya
adalah butir kepuasan hubungan dengan orang tua, kepuasan hubungan dengan saudara,
dan kepuasan terhadap tempat tinggal. Hal ini dikarenakan mahasiswa yang sedang
online-learning, mayoritas berada di rumah, sehingga frekuensi bertemu dengan keluarga
semakin sering. Selaras dengan penelitian Joronen dan Astedt-Kurki (2005) yaitu
seseorang yang memiliki subjective well-being pada tingkatan tinggi erat kaitannya dengan
kondisi di mana ia berada atau tinggal pada tempat tinggal yang aman dan nyaman,
adanya interaksi dengan keluarga yang harmonis dan menyenangkan, terjalinnya
komunikasi yang terbuka yang menyebabkan kepercayaan, keterlibatan orang tua dalam
pengawasan, dan anak yang merasa berharga dan berkontribusi sebagai anggota
keluarga. Selain itu adalah kepuasan terhadap pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian (Hefferon & Boniwell, 2011) tentang orang yang lebih tinggi tingkat subjective
well-beingnya adalah orang dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi daripada
kelompok yang lebih rendah tingkat pendidikannya. Di Indonesia sendiri, orang yang
dapat menempuh pendidikan sebagai mahasiswa hanya 2,4% dari total populasi
penduduk Indonesia (Nugraheni, 2012).

Butir strategi adaptive coping pada penelitian ini paling tinggi reratanya atau
paling sesuai sebagai pilihan mahasiswa adalah strategi pendekatan religius, berikutnya
adalah penilaian ulang secara positif suatu masalah, dan planning (berpikir cara
mengatasi masalah). Hal ini sesuai dengan penelitian saat pandemi Covid-19 yang
menyebutkan bahwa strategi pendekatan religius dan menilai ulang masalah atau yang
masuk dalam kategori emotion-focused coping memiliki persentase yang lebih sering
digunakan mahasiswa untuk menghadapi situasi penuh tekanan Sejati et al.(2021).
Penggunaan emotion-focused coping terbukti dapat meningkatkan psychological adjustment
untuk menghadapi perubahan dunia yang cepat dan drastis (Hofmann et al., 2010) dan
untuk hal-hal yang di luar kontrol diri.

Selain itu, temuan lainnya pada penelitian ini, yaitu strategi planning yang
termasuk dalam problem focused coping juga termasuk dari tiga strategi teratas yang
digunakan oleh mahasiswa selama online learning ini. Penggunaan problem focused coping
sudah terbukti efisien untuk mengatasi stres (Karlsen et al., 2006). Jadi, dapat dikatakan
bahwa pada penelitian ini mahasiswa menggunakan adaptive coping dengan bentuk
emotion-focused coping maupun problem focused coping. Kedua bentuk tersebut sama-sama
adaptif di saat dapat berfungsi untuk mengurangi tekanan individu (Saptoto, 2010). Jadi,
adanya mahasiswa yang melakukan berbagai bentuk adaptive coping tersebut
memungkinkan mereka untuk dapat mengelola dan mengatasi berbagai respons yang
muncul dari kondisi stres akademik yang dialami.

Mengenai tingkat adaptive coping pada hampir seluruh partisipan termasuk pada
kategori tinggi, yaitu memilih sangat sesuai dalam penggunaan adaptive coping dalam

kehidupannya. Berdasar pada penelitian Stuart dan Laraia (2005), individu yang semakin
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tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin banyak pengetahuan yang ia miliki
yang menjadikannya memiliki kemampuan dalam menghadapi permasalahan dan
menganalisis suatu situasi kemudian akan memilih cara yang tepat untuk
menyelesaikannya. Sesuai dengan penelitian ini bahwa partisipan penelitian memiliki
pendidikan yang tergolong tinggi, yaitu sebagai mahasiswa. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa orang yang memiliki lebih tinggi tingkat subjective well-being berasal
dari latar belakang pendidikan yang lebih baik daripada kelompok lain (Hefferon &
Boniwell, 2011), seperti tingkat mahasiswa.

Riset ini juga menemukan hasil bahwa stres akademik pada mahasiswa di saat
online learning tergolong tinggi, mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni
(2012) dan Reddy et al. (2018). Lalu, bila dilihat lebih jauh pada butirnya, hal-hal yang
paling membuat mahasiswa stres akademik pada saat online learning ini adalah merasa
khawatir jika nilai yang diperoleh tidak sesuai dengan harapan orangtua, merasa gelisah
jika memikirkan kemungkinan mengulang bila gagal dalam ujian, dan merasa ada
persaingan yang ketat untuk meraih pencapaian akademik pada teman satu angkatan.
Kondisi itu sesuai dengan hasil penelitian Sarafino (2011) yang menjelaskan bahwa
tuntutan akademik (tugas) dan tuntutan dari orang tua (memperoleh nilai yang baik dan
tepat waktu) seringkali membuat mahasiswa mengalami tekanan pada pikirannya yang
membuat mahasiswa mengalami stres akademik.

Keterbatasan penelitian ini yang pertama adalah penggunaan butir yang
semuanya favorable pada skala adaptive coping menjadikan sebaran data tidak normal atau
cenderung ke kanan pada kurva. Hal ini dikarenakan adanya social desirability bias di
mana partisipan mengisi skala dengan mengacu pada norma yang diterima oleh
masyarakat. Menurut Peltier dan Walsh (1990), social desirability bias dianggap sebagai
salah satu sumber bias yang paling umum dan meluas yang memengaruhi validitas
temuan penelitian eksperimental dan survei dalam psikologi dan ilmu sosial. Dengan
demikian, perlunya penggunaan butir unfavorable dengan tujuan penggunaan butir
unfavorable adalah untuk mereduksi respons persetujuan yang monoton (DeVellis, 2011)
dan meminimalisasi social desirability.

Selanjutnya, penggunaan adaptive coping sebagai variabel mediator tidak
disarankan untuk penelitian selanjutnya karena hasilnya menunjukkan fungsi mediasi
parsial dan kecil. Pengaruh dari variabel independen (stres akademik) terhadap variabel
dependen (subjective well-being) secara langsung termasuk besar (93,4%) dibandingkan
ketika harus melalui adaptive coping. Pada keadaan online learning selama pandemi, ketika
mahasiswa mengalami stres akademik, selanjutnya menggunakan maupun tidak
menggunakan adaptive coping, hasil dari subjective well-beingnya sudah tinggi.

Selain itu, keakuratan desain cross-sectional untuk mempelajari mediasi parsial
masih belum jelas. Penelitian yang melibatkan variabel mediator yang dilakukan pada
penelitian cross-sectional seperti penelitian ini dapat menunjukkan adanya efek mediasi
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tidak langsung, padahal apabila desainnya adalah penelitian longitudinal mungkin tidak
terjadi efek mediator sama sekali (Maxwell et al., 2011).

Kesimpulan

Adaptive coping memediasi secara parsial dengan pengaruh yang kecil terhadap hubungan
antara stres akademik dan subjective well-being pada mahasiswa S-1 di Indonesia yang
sedang menjalani online learning. Hal tersebut berbeda jauh dengan efek dari stres
akademik terhadap subjective well-being secara langsung lebih besar dibandingkan melalui

variabel mediator.

Saran

Saran bagi peneliti berikutnya adalah pentingnya memperhatikan jenis strategi coping
yang lain untuk mengetahui peran mediasinya. Selain itu, sebaiknya ada butir unfavorable
pada skala adaptive coping untuk meminimalisasi sebaran data yang tidak normal.
Selanjutnya, pemilihan variabel mediator perlu mempertimbangkan bagaimana
penelitian terdahulu efek atau peran variabel independen terhadap variabel dependen.
Apabila peran variabel independen besar dan signifikan, maka kecil kemungkinannya
untuk memerlukan variabel mediator. Selain itu, dapat pula dipertimbangkan
penggunaan desain longitudinal jika akan menggunakan variabel mediator.

Saran untuk universitas adalah dengan memfasilitasi mahasiswa terkait layanan
psikologis bagi mereka yang mengalami hambatan selama online learning. Saran untuk
dosen adalah memberikan kesempatan pada mahasiswa waktu untuk berdiskusi
mengenai materi yang belum dipahami dan pemberian tugas yang tidak terlalu banyak
dalam waktu yang singkat.

Saran untuk mahasiswa demi mengurangi kekhawatiran saat nilai tak sesuai
dengan harapan orang tua adalah dengan cara menjalani online learning dengan disiplin
dan tidak melakukan penundaan pekerjaan, membuat jadwal, mengondisikan ruang
belajar dan situasi nyaman dan tetap mempersiapkan online learning seperti saat
pembelajaran tatap muka. Ketika muncul rasa khawatir mengulang pembelajaran perlu
melakukan teknik relaksasi, seperti relaksasi pernafasan yang mudah untuk dilakukan

dan mempunyai banyak manfaat.
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